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Abstrak

Perkembangan teknologi digital modern telah membawa perubahan yang signifikan terhadap
proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari peserta didik di era globalisasi pendidikan.
Meskipun demikian, hubungan antara penggunaan teknologi digital dengan perkembangan
karakter sosial-emosional siswa sekolah dasar masih menunjukkan hasil yang beragam,
khususnya pada konteks pendidikan dasar di Papua. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan penggunaan teknologi digital modern dengan perkembangan karakter
sosial-emosional siswa kelas V SD Inpres 1 Koya Timur, Kota Jayapura, Provinsi Papua.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional yang
melibatkan 20 siswa melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
angket yang telah melalui uji validitas isi dan uji reliabilitas menggunakan metode Split-Half
Reliability, sedangkan analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson
Product Moment menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi digital modern berada pada kategori sedang. Perkembangan

Teknologi digital modemn karakter sosial-emosional siswa menunjukkan bahwa dimensi kesadaran diri dan pengelolaan
diri berada pada kategori tinggi, dimensi kesadaran sosial dan pengambilan keputusan berada
pada kategori sedang, sedangkan dimensi keterampilan menjalin hubungan berada pada
kategori rendah. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa belum ditemukan hubungan yang
signifikan antara penggunaan teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-
emosional pada sampel penelitian ini. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
perkembangan karakter sosial-emosional siswa tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat
penggunaan teknologi digital, tetapi juga kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain,
seperti lingkungan keluarga, iklim sekolah, interaksi teman sebaya, dan pengalaman belajar.
Penelitian ini memberikan kontribusi empiris mengenai hubungan penggunaan teknologi
digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional pada konteks pendidikan
dasar di Papua serta menjadi dasar bagi pengembangan pembelajaran yang mengintegrasikan
literasi digital dengan penguatan karakter sosial-emosional.

1. Pendahuluan

Transformasi teknologi digital telah mengubah secara fundamental berbagai aspek kehidupan, termasuk
proses pembelajaran di sekolah dasar. Perkembangan internet, perangkat bergerak (mobile devices), media
sosial, kecerdasan buatan, serta berbagai platform pembelajaran digital telah menciptakan lingkungan belajar
yang lebih terbuka, fleksibel, dan terhubung. Dalam konteks pendidikan, teknologi digital tidak lagi dipandang
hanya sebagai media penyampaian materi pembelajaran, tetapi telah menjadi bagian dari ekosistem pendidikan
yang memengaruhi cara siswa memperoleh informasi, berkomunikasi, berkolaborasi, dan membangun
pengalaman belajar. Laporan UNESCO (2023) menegaskan bahwa transformasi digital memberikan peluang
besar untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan, namun pada saat yang sama menghadirkan
tantangan baru terhadap perkembangan sosial, emosional, dan karakter peserta didik. Oleh karena itu,
implementasi teknologi digital di sekolah dasar perlu dipahami tidak hanya dari perspektif akademik, tetapi
juga dari perspektif perkembangan karakter siswa.

Pada jenjang sekolah dasar, penggunaan teknologi digital semakin meningkat seiring dengan semakin
mudahnya akses internet dan meningkatnya kepemilikan perangkat digital di lingkungan keluarga. Siswa tidak
hanya memanfaatkan teknologi untuk mengakses materi pembelajaran, tetapi juga untuk berkomunikasi,
mencari hiburan, bermain gim, serta menggunakan berbagai aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi tersebut memberikan berbagai peluang bagi pengembangan kreativitas, literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, serta keterampilan abad ke-21. Di sisi lain, penggunaan teknologi digital yang tidak disertai
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pendampingan yang memadai berpotensi mengurangi kualitas interaksi sosial secara langsung, memengaruhi
kemampuan berempati, serta menghambat perkembangan keterampilan interpersonal yang sangat penting
pada masa sekolah dasar.

Perkembangan karakter sosial-emosional merupakan salah satu aspek fundamental dalam pendidikan
dasar karena berperan penting dalam membentuk kemampuan siswa mengenali dan mengelola emosi,
memahami perspektif orang lain, membangun hubungan sosial yang positif, serta mengambil keputusan secara
bertanggung jawab. Kerangka Social Emotional Learning (SEL) yang dikembangkan oleh CASEL menempatkan
lima kompetensi utama, yaitu self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, dan
responsible decision-making, sebagai fondasi yang mendukung keberhasilan akademik sekaligus perkembangan
pribadi peserta didik. Penguasaan kompetensi tersebut memungkinkan siswa beradaptasi secara lebih baik
terhadap perubahan sosial, termasuk perubahan yang dipicu oleh pesatnya perkembangan teknologi digital.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan teknologi digital dan
perkembangan sosial-emosional siswa masih menghasilkan temuan yang beragam. Sejumlah penelitian
melaporkan bahwa pemanfaatan teknologi digital melalui pembelajaran interaktif, media digital edukatif, dan
aktivitas kolaboratif mampu mendukung perkembangan kompetensi sosial-emosional siswa, terutama dalam
meningkatkan kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan regulasi emosi. Sebaliknya, penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital secara berlebihan dapat mengurangi intensitas interaksi
tatap muka, menurunkan kualitas hubungan interpersonal, serta memengaruhi perkembangan empati dan
keterampilan sosial anak. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh teknologi digital terhadap
karakter sosial-emosional tidak bersifat tunggal, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tujuan
penggunaan teknologi, intensitas penggunaan, lingkungan keluarga, budaya sekolah, serta karakteristik peserta
didik.

Dalam konteks penelitian ini, hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inpres 1 Koya Timur, Kota
Jayapura, Provinsi Papua, menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital telah menjadi bagian dari aktivitas
sehari-hari siswa kelas V. Sebagian besar siswa telah menggunakan telepon pintar untuk mengakses materi
pembelajaran, menonton video edukatif, mencari informasi melalui internet, serta memanfaatkan berbagai
aplikasi hiburan dan media sosial. Guru juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
proses pembelajaran semakin meningkat seiring berkembangnya penggunaan media pembelajaran berbasis
digital. Meskipun demikian, guru mengamati bahwa pada beberapa kesempatan interaksi tatap muka
antarsiswa cenderung berkurang karena perhatian siswa lebih banyak tertuju pada perangkat digital yang
mereka gunakan. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana hubungan penggunaan
teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional siswa, khususnya pada kemampuan
membangun hubungan sosial, bekerja sama, dan menunjukkan empati dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, kajian mengenai teknologi digital pada
pendidikan dasar masih didominasi oleh pembahasan mengenai hasil belajar, motivasi belajar, literasi digital,
efektivitas media pembelajaran, serta kesehatan mental peserta didik. Sementara itu, penelitian yang secara
khusus menganalisis hubungan penggunaan teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-
emosional siswa sekolah dasar berdasarkan lima kompetensi utama Social Emotional Learning (SEL) masih
relatif terbatas dan menunjukkan hasil yang belum konsisten. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan
pada wilayah dengan karakteristik sosial dan budaya yang berbeda sehingga belum banyak memberikan
gambaran empiris mengenai kondisi siswa sekolah dasar di wilayah Papua. Keterbatasan tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan untuk menghadirkan bukti empiris yang lebih kontekstual mengenai hubungan penggunaan
teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional siswa sekolah dasar.

Penelitian ini menawarkan kebaruan pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian mengintegrasikan
penggunaan teknologi digital modern dengan pengukuran karakter sosial-emosional berdasarkan lima dimensi
Social Emotional Learning (SEL), yaitu self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, dan
responsible decision-making. Kedua, penelitian dilakukan pada siswa kelas V SD Inpres 1 Koya Timur, Kota
Jayapura, Provinsi Papua, yang hingga saat ini masih relatif jarang menjadi lokasi kajian mengenai hubungan
teknologi digital dan perkembangan karakter sosial-emosional siswa sekolah dasar. Ketiga, penelitian ini
memberikan bukti empiris mengenai hubungan penggunaan teknologi digital modern dengan perkembangan
karakter sosial-emosional siswa dalam konteks globalisasi pendidikan, sehingga dapat menjadi dasar bagi
sekolah, guru, dan orang tua dalam merancang strategi pemanfaatan teknologi digital yang lebih seimbang
antara pencapaian kompetensi akademik dan penguatan karakter.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan penggunaan
teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional siswa kelas V sekolah dasar di era
globalisasi pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai implementasi teknologi
digital pada pendidikan dasar serta memberikan rekomendasi bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam
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mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital agar mendukung perkembangan karakter sosial-emosional
peserta didik secara berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. Desain ini dipilih
karena tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan antara penggunaan teknologi digital modern dengan
perkembangan karakter sosial-emosional siswa tanpa memberikan perlakuan (treatment) kepada responden.
Dengan demikian, penelitian tidak dirancang untuk menguji hubungan sebab-akibat, tetapi untuk
mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara kedua variabel berdasarkan kondisi alami
yang terjadi pada subjek penelitian. Pendekatan survei korelasional banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antarvariabel melalui analisis
statistik secara objektif (Creswell & Creswell, 2018).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan teknologi digital modern, sedangkan
variabel dependen adalah perkembangan karakter sosial-emosional siswa. Penggunaan teknologi digital
modern diukur berdasarkan intensitas penggunaan perangkat digital, pemanfaatan internet untuk
pembelajaran, penggunaan media sosial, dan penggunaan aplikasi digital dalam aktivitas sehari-hari. Adapun
perkembangan karakter sosial-emosional diukur menggunakan lima dimensi Social Emotional Learning (SEL)
yang dikembangkan oleh CASEL, yaitu self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, dan
responsible decision-making.

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 1 Koya Timur, Kota Jayapura, Provinsi Papua pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026. Sekolah tersebut dipilih secara purposive karena telah memanfaatkan teknologi
digital dalam kegiatan pembelajaran dan sebagian besar siswa memiliki akses terhadap perangkat digital, baik
di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Kondisi tersebut dianggap sesuai dengan tujuan penelitian yang
berfokus pada hubungan penggunaan teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-
emosional siswa sekolah dasar.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres 1 Koya Timur yang berjumlah 20 orang. Seluruh
anggota populasi dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling (sampling jenuh). Teknik ini
dipilih karena ukuran populasi relatif kecil sehingga seluruh anggota populasi dapat dijangkau oleh peneliti.
Penggunaan total sampling diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai karakteristik
responden tanpa menimbulkan kesalahan akibat pemilihan sebagian anggota populasi (Sugiyono, 2023).

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen penggunaan teknologi digital modern
disusun berdasarkan indikator intensitas penggunaan perangkat digital, frekuensi penggunaan internet,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, penggunaan media sosial, serta penggunaan aplikasi digital untuk
komunikasi dan kolaborasi. Sementara itu, instrumen karakter sosial-emosional dikembangkan berdasarkan
lima kompetensi utama Social Emotional Learning (SEL) yang dikembangkan oleh CASEL.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui proses validasi isi (content
validity). Validasi dilakukan dengan memastikan kesesuaian antara setiap butir pernyataan dengan indikator
variabel dan landasan teori yang digunakan. Instrumen penggunaan teknologi digital modern dikembangkan
berdasarkan indikator yang banyak digunakan dalam penelitian mengenai literasi dan pemanfaatan teknologi
digital, sedangkan instrumen karakter sosial-emosional disusun berdasarkan lima dimensi kompetensi SEL dari
CASEL. Proses ini bertujuan memastikan bahwa setiap butir instrumen mampu merepresentasikan konstruk
yang diukur secara memadai.

Tabel 1. Validitas Instrumen

Aspek Jenis Validitas Dasar Penilaian

Instrumen Penggunaan Validitas Isi Disusun berdasarkan indikator penggunaan teknologi digital
Teknologi Digital Modern (Content Validity) dan dikonsultasikan dengan ahli.

Instrumen Karakter Sosial- Validitas Isi Disusun berdasarkan lima kompetensi Social Emotional
Emosional (Content Validity) Learning (CASEL) dan dikonsultasikan dengan ahli.

Selanjutnya, konsistensi internal instrumen diuji menggunakan metode Split-Half Reliability melalui
bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha pada bagian
pertama sebesar 0,677, sedangkan pada bagian kedua sebesar 0,716. Nilai alpha pada bagian pertama berada
sedikit di bawah batas konvensional 0,70 sehingga menunjukkan tingkat konsistensi internal yang cukup
(acceptable) dan masih dapat diterima pada penelitian eksploratif dengan jumlah sampel yang terbatas (Taber,
2018). Selain itu, hasil pengujian juga menunjukkan nilai Correlation Between Forms sebesar 0,853, Spearman-
Brown Coefficient sebesar 0,761 (Equal Length) dan 0,865 (Unequal Length), serta Guttman Split-Half
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Coefficient sebesar 0,857. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan instrumen memiliki
konsistensi internal yang baik sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Reliability Instrumen Menggunakan Metode Split-Half

Indikator Uji Reliabilitas Nilai Interpretasi

Cronbach's Alpha Part 1 0,677 Konsistensi internal cukup (acceptable)
Cronbach's Alpha Part 2 0,716 Konsistensi internal baik

Correlation Between Forms 0,853 Korelasi antarbagian sangat kuat
Spearman-Brown Coefficient (Equal Length) 0,761 Reliabilitas baik

Spearman-Brown Coefficient (Unequal Length) 0,865 Reliabilitas sangat baik

Guttman Split-Half Coefficient 0,857 Reliabilitas sangat baik

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan tingkat perkembangan karakter sosial-emosional siswa berdasarkan nilai rata-rata,
median, modus, simpangan baku, nilai minimum, dan maksimum. Selanjutnya, hubungan antara variabel
dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan hubungan penggunaan teknologi digital
modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional siswa dianalisis menggunakan analisis regresi linear
sederhana dengan taraf signifikansi 5% (a = 0.05). Pemilihan analisis regresi dilakukan karena penelitian
bertujuan mengidentifikasi hubungan antara satu variabel independen dan satu variabel dependen tanpa
melibatkan perlakuan eksperimen, sehingga lebih sesuai dibandingkan penggunaan desain pretest-posttest
maupun analisis kausal.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

3.1.1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil dari tabel analisis deskriptif diatas menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
modern pada siswa kelas V SD Inpres 1 Koya Timur berada pada tingkat sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari, baik untuk pembelajaran
maupun kebutuhan lainnya. Namun demikian, intensitas penggunaan teknologi digital masih menunjukkan
variasi antarresponden yang terlihat dari rentang skor antara 1 hingga 4.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Penggunaan Teknologi Digital Modern

Statistik Nilai
Jumlah Responden 20
Mean 2.80
Minimum 1
Maksimum 4

3.1.2. Perkembangan Karakter Sosial-Emosional

Perkembangan karakter sosial-emosional siswa dianalisis berdasarkan lima dimensi utama Social
Emotional Learning (SEL), yaitu kesadaran diri (self-awareness), pengelolaan diri (self-management), kesadaran
sosial (social awareness), keterampilan menjalin hubungan (relationship skills), dan pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab (responsible decision-making). Sebelum dilakukan interpretasi terhadap masing-
masing dimensi, terlebih dahulu ditentukan kategori skor berdasarkan interval skala Likert empat tingkat
sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor Rata-Rata Karakter Sosial-Emosional

Interval Skor Kategori
3.26-4.00 Tinggi
2.51-3.25 Sedang
1.76-2.50 Rendah
1.00-1.75 Sangat Rendah

Selanjutnya, hasil analisis statistik deskriptif masing-masing dimensi karakter sosial-emosional siswa
dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Statistik Deskriptif Dimensi Karakter Sosial-Emosional Siswa

No  Dimensi Karakter Sosial-Emosional Mean Median Modus  Std. Min Max Kategori

1. Kesadaran Diri (Self-Awareness) 3.30 3,00 4 0.733 2 4 Tinggi

2. Pengelolaan Diri (Self-Management) 3.40 3.50 4 0.681 2 4 Tinggi

3. Kesadaran Sosial (Social Awareness) 2.90 3.00 3 0.788 2 4 Sedang

4 Keterampilan Menjalin Hubungan (Relationship 2.45 2.00 2 0.686 2 4 Sedang
Skills)

5. Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab 3.00 3.00 3 0.649 2 4 Sedang

(Responsible Decision-Making)

Tabel 6. Peringkat Dimensi Karakter Sosial-Emosional Siswa

Peringkat Dimensi Mean Kategori
1 Pengelolaan Diri 3.40 Tinggi

2 Kesadaran Diri 3.30 Tinggi

3 Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab 3.00 Sedang
4 Kesadaran Sosial 2.90 Sedang
5 Keterampilan Menjalin Hubungan 2.45 Rendah

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, terlihat bahwa perkembangan karakter sosial-emosional siswa
menunjukkan variasi pada setiap dimensi yang diukur. Dimensi pengelolaan diri (self-management)
memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3.40 dan termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengendalikan emosi, mengatur perilaku, serta mempertahankan
motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari.

Dimensi kesadaran diri (self-awareness) memperoleh nilai rata-rata sebesar 3.30, yang juga berada pada
kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali
emosi, memahami potensi diri, serta menunjukkan rasa percaya diri dalam berbagai situasi pembelajaran.
Selanjutnya, dimensi pengambilan keputusan bertanggung jawab memperoleh nilai rata-rata sebesar 3.00,
sedangkan dimensi kesadaran sosial memperoleh nilai rata-rata sebesar 2.90. Kedua dimensi tersebut berada
pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mempertimbangkan konsekuensi
tindakan, memahami perspektif orang lain, dan menunjukkan empati masih memerlukan penguatan melalui
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter.

Sementara itu, dimensi keterampilan menjalin hubungan (relationship skills) memperoleh nilai rata-rata
paling rendah, yaitu 2.45, sehingga termasuk dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam membangun hubungan interpersonal yang positif, bekerja sama dalam kelompok,
berkomunikasi secara efektif, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif masih menjadi aspek yang perlu
mendapatkan perhatian lebih di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, nilai standar deviasi pada setiap
dimensi berada pada kisaran 0.649-0.788, yang menunjukkan bahwa variasi jawaban responden relatif rendah.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa karakter sosial-emosional siswa memiliki pola yang cukup homogen,
sehingga tidak terdapat perbedaan yang terlalu besar antarresponden dalam setiap dimensi yang diukur.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Penggunaan Teknologi Digital Modern Pada Siswa Sekolah Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital modern pada siswa kelas V SD Inpres
1 Koya Timur berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi digital telah menjadi
bagian dari aktivitas belajar dan kehidupan sehari-hari siswa, baik sebagai media pembelajaran, sarana
memperoleh informasi, maupun media hiburan. Kondisi tersebut mencerminkan perubahan lingkungan belajar
pada era globalisasi pendidikan, di mana peserta didik sejak usia sekolah dasar semakin akrab dengan berbagai
perangkat digital, seperti telepon pintar, komputer, dan internet. Transformasi digital tersebut membuka
peluang yang luas bagi peserta didik untuk mengembangkan literasi digital, kemampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21 (Bond et al., 2021; Erstad et
al., 2024).

Dalam perspektif pendidikan abad ke-21, teknologi digital tidak lagi dipandang hanya sebagai media
penyampaian informasi, tetapi telah menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan fleksibel.
Pemanfaatan teknologi digital memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses berbagai sumber
belajar secara mandiri, berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran berbasis proyek, serta meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah. Namun demikian, berbagai penelitian menegaskan bahwa manfaat teknologi
digital sangat dipengaruhi oleh kualitas pemanfaatannya, termasuk pendampingan guru, keterlibatan orang tua,
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jenis aktivitas digital yang dilakukan, serta keseimbangan antara aktivitas digital dan interaksi sosial secara
langsung (John & Bates, 2024; Erstad et al., 2024).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan teknologi digital pada responden masih
berada pada tingkat sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memanfaatkan
teknologi digital secara optimal sebagai media pembelajaran, tetapi juga belum menunjukkan tingkat
penggunaan yang berlebihan. Variasi penggunaan teknologi digital antar siswa diduga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti ketersediaan perangkat, akses internet, dukungan keluarga, kebijakan penggunaan
gawai di rumabh, serta karakteristik lingkungan sosial tempat siswa tumbuh dan berkembang. Dengan demikian,
penggunaan teknologi digital pada siswa sekolah dasar merupakan fenomena yang kompleks dan tidak dapat
dijelaskan hanya berdasarkan frekuensi penggunaan perangkat digital semata (Erstad et al,, 2024; Topluk &
Geng, 2025).

Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi besar dalam
mendukung proses pembelajaran apabila dimanfaatkan secara proporsional, kontekstual, dan disertai
pendampingan yang memadai. Sebaliknya, penggunaan teknologi digital yang tidak terarah berpotensi
mengurangi kualitas interaksi sosial, meningkatkan distraksi belajar, serta membatasi kesempatan peserta
didik untuk mengembangkan kompetensi sosial-emosional melalui pengalaman interaksi langsung. Oleh karena
itu, teknologi digital sebaiknya diposisikan sebagai sarana yang mendukung proses pembelajaran dan
pengembangan karakter, bukan sebagai faktor yang secara otomatis menentukan perkembangan sosial-
emosional peserta didik (John & Bates, 2024; Yang, 2024).

3.2.2. Perkembangan Karakter Sosial-Emosional Berdasarkan Lima

Kompetensi Sosial-Emotional Learning (SEL)

Perkembangan karakter sosial-emosional merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar
karena berperan dalam membentuk kemampuan peserta didik untuk mengenali diri, mengelola emosi,
membangun hubungan sosial yang positif, serta mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Menurut
kerangka Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL), kompetensi sosial-emosional
terdiri atas lima dimensi utama, yaitu self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, dan
responsible decision-making. Kelima kompetensi tersebut saling berkaitan dan berkembang melalui pengalaman
belajar, interaksi sosial, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga (CASEL, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian, dimensi pengelolaan diri (self-management) memperoleh skor rata-rata
tertinggi dibandingkan dimensi lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu
mengendalikan emosi, mengatur perilaku, mempertahankan motivasi belajar, serta menyesuaikan diri terhadap
tuntutan pembelajaran. Kemampuan pengelolaan diri merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter
karena membantu peserta didik mengembangkan disiplin, ketekunan, dan kemampuan mengatasi berbagai
tantangan selama proses belajar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan self-management
berhubungan dengan keterlibatan belajar, ketahanan akademik, dan keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Zhao et al., 2024; Chen, 2024).

Dimensi kesadaran diri (self-awareness) juga menunjukkan kategori tinggi. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali emosi, memahami
potensi diri, serta menyadari kekuatan dan keterbatasan yang dimiliki. Dalam perspektif CASEL, kesadaran diri
menjadi dasar berkembangnya kompetensi sosial-emosional lainnya karena peserta didik yang mampu
mengenali kondisi emosinya akan lebih mudah mengelola perilaku dan berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pengembangan kesadaran diri perlu terus diperkuat melalui pembelajaran
reflektif, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta pengalaman belajar yang mendorong peserta didik
untuk mengevaluasi proses belajarnya sendiri (CASEL, 2024; Ritonga & Purwati, 2024).

Sementara itu, dimensi kesadaran sosial (social awareness) berada pada kategori sedang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan dasar untuk memahami perasaan, kebutuhan, dan
perspektif orang lain, namun kompetensi tersebut masih memerlukan penguatan. Kemampuan kesadaran sosial
berkembang melalui interaksi yang intensif dengan teman sebaya, guru, keluarga, dan lingkungan masyarakat.
Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, bekerja sama, serta
menghargai keberagaman diyakini mampu meningkatkan empati dan kepedulian sosial. Penelitian terbaru juga
menegaskan bahwa lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi memiliki kontribusi positif terhadap
perkembangan kompetensi kesadaran sosial peserta didik (Son & Berdychevsky, 2024; CASEL, 2024).

Temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah dimensi keterampilan menjalin hubungan (relationship
skills) memperoleh skor rata-rata terendah sehingga berada pada kategori rendah. Hasil ini mengindikasikan
bahwa kemampuan siswa dalam membangun hubungan interpersonal, bekerja sama, berkomunikasi secara
efektif, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif masih memerlukan perhatian yang lebih besar.
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, sebagian siswa lebih terbiasa menggunakan perangkat digital
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untuk aktivitas individual dibandingkan aktivitas kolaboratif. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak
dapat diartikan bahwa penggunaan teknologi digital menjadi penyebab rendahnya keterampilan menjalin
hubungan, karena penelitian ini menggunakan desain korelasional sehingga tidak menguji hubungan sebab-
akibat. Rendahnya kemampuan tersebut lebih tepat dipahami sebagai kondisi yang ditemukan pada sampel
penelitian dan kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti pola interaksi keluarga, budaya
sekolah, karakteristik teman sebaya, maupun kesempatan siswa untuk terlibat dalam aktivitas kolaboratif
(CASEL, 2024; Chen, 2024).

Selanjutnya, dimensi pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible decision-making)
berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam
mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan yang dilakukan, namun masih memerlukan pembiasaan melalui
pengalaman belajar yang menekankan penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan secara etis. Menurut
CASEL, kompetensi ini berkembang ketika peserta didik diberi kesempatan untuk menghadapi situasi nyata
yang menuntut pertimbangan moral, tanggung jawab, dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Oleh karena
itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik
berlatih mengambil keputusan secara bertanggung jawab melalui diskusi, studi kasus, maupun pembelajaran
berbasis proyek (Jordan & Romer, 2024).

3.2.3. Hubungan Penggunaan Teknologi Digital Modern dengan
Perkembangan Karakter Sosial-Emosional Siswa

Hasil analisis statistik pada penelitian ini menunjukkan bahwa belum ditemukan hubungan yang
signifikan antara penggunaan teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional siswa
kelas V SD Inpres 1 Koya Timur, Kota Jayapura, Provinsi Papua. Temuan ini menunjukkan bahwa pada sampel
penelitian yang digunakan, tingkat penggunaan teknologi digital belum menunjukkan hubungan yang bermakna
secara statistik terhadap perkembangan karakter sosial-emosional siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa penggunaan teknologi digital menyebabkan peningkatan
maupun penurunan karakter sosial-emosional, melainkan hanya menunjukkan bahwa hubungan tersebut
belum teridentifikasi secara signifikan pada sampel penelitian ini (Field, 2018; Hair et al., 2019).

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa perkembangan karakter sosial-emosional merupakan
proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Dalam kerangka Social
Emotional Learning (SEL) yang dikembangkan oleh Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning
(CASEL), perkembangan kompetensi sosial-emosional tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh
interaksi antara karakteristik individu, lingkungan keluarga, budaya sekolah, hubungan dengan teman sebaya,
kualitas pembelajaran, serta pengalaman sosial yang diperoleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
(CASEL, 2024). Dengan demikian, penggunaan teknologi digital hanya merupakan salah satu bagian dari
lingkungan belajar siswa dan belum tentu menjadi faktor dominan dalam membentuk karakter sosial-
emosional.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui karakteristik penggunaan teknologi digital pada
responden. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, penggunaan teknologi digital berada pada kategori sedang,
yang menunjukkan bahwa siswa memanfaatkan teknologi digital dengan tingkat intensitas yang relatif moderat.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi digital pada responden belum menunjukkan
variasi yang cukup besar untuk menghasilkan hubungan statistik yang kuat dengan perkembangan karakter
sosial-emosional. Selain itu, penelitian ini tidak membedakan secara rinci tujuan penggunaan teknologi digital,
seperti penggunaan untuk pembelajaran, komunikasi, hiburan, permainan (gaming), atau media sosial. Padahal
berbagai penelitian menunjukkan bahwa jenis aktivitas digital memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan sekadar frekuensi penggunaan teknologi (Bond et al,, 2021; Chen et al,, 2024).

Di sisi lain, hasil penelitian ini tidak bertentangan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa hubungan antara teknologi digital dan perkembangan sosial-emosional bersifat kontekstual. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital yang didampingi oleh guru dan orang tua dapat
meningkatkan kolaborasi, komunikasi, serta keterlibatan belajar siswa (Bond et al, 2021; Erstad et al., 2024).
Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital yang berlebihan, tanpa
pendampingan dan tanpa keseimbangan dengan interaksi sosial secara langsung, berpotensi mengurangi
kualitas hubungan interpersonal, meningkatkan distraksi belajar, dan menurunkan kesempatan peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan sosial (Rahayu, Wulandari dan Azainil, 2024). Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa dampak teknologi digital sangat dipengaruhi oleh konteks penggunaan, karakteristik
peserta didik, dan lingkungan sosial tempat mereka berkembang.

Temuan penelitian ini juga perlu dipahami dengan mempertimbangkan keterbatasan metodologis
penelitian. Penelitian hanya melibatkan 20 siswa dari satu sekolah dasar sehingga ukuran sampel relatif kecil.
Jumlah responden yang terbatas dapat mengurangi kekuatan statistik (statistical power), sehingga hubungan
yang sebenarnya ada mungkin belum dapat terdeteksi secara signifikan (Cohen, 1988; Hair et al,, 2019). Selain
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itu, penelitian ini menggunakan desain survei korelasional dengan satu kali pengambilan data (cross-sectional),
sehingga tidak dapat menjelaskan perubahan karakter sosial-emosional dari waktu ke waktu maupun hubungan
sebab-akibat antarvariabel.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan karakter sosial-
emosional di sekolah dasar tidak cukup dilakukan hanya melalui pemanfaatan teknologi digital. Sekolah perlu
mengembangkan pembelajaran yang mengintegrasikan penggunaan teknologi dengan aktivitas kolaboratif,
diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan penguatan nilai-nilai karakter agar peserta didik
memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan kompetensi sosial-emosional secara
seimbang. Guru juga perlu berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan penggunaan teknologi digital secara
bijaksana sehingga teknologi menjadi media yang mendukung proses belajar sekaligus memperkuat interaksi
sosial antarsiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa belum ditemukan hubungan yang signifikan
antara penggunaan teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional pada sampel
penelitian ini. Temuan tersebut tidak berarti bahwa teknologi digital tidak memiliki peran dalam perkembangan
sosial-emosional peserta didik, tetapi menunjukkan bahwa hubungan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain yang belum dianalisis dalam penelitian ini, seperti pola pengasuhan orang tua, iklim sekolah,
kualitas interaksi guru dan siswa, kondisi sosial ekonomi keluarga, serta bentuk dan kualitas penggunaan
teknologi digital itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar, menggunakan desain longitudinal atau eksperimental, serta memasukkan variabel-variabel lain
yang berpotensi memengaruhi perkembangan karakter sosial-emosional siswa (OECD, 2021; CASEL, 2024).

4. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan penggunaan teknologi digital modern dengan
perkembangan karakter sosial-emosional siswa kelas V SD Inpres 1 Koya Timur, Kota Jayapura, Provinsi Papua.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan teknologi digital modern berada pada kategori
sedang. Sementara itu, perkembangan karakter sosial-emosional siswa menunjukkan variasi pada lima dimensi
Social Emotional Learning (SEL), dengan dimensi pengelolaan diri dan kesadaran diri berada pada kategori
tinggi, sedangkan dimensi keterampilan menjalin hubungan berada pada kategori rendah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola diri telah berkembang dengan baik, namun
kemampuan membangun hubungan interpersonal masih memerlukan perhatian dan penguatan melalui proses
pembelajaran maupun lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil analisis statistik, belum ditemukan hubungan yang signifikan antara penggunaan
teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional pada sampel penelitian ini. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan karakter sosial-emosional siswa tidak dapat dijelaskan hanya
berdasarkan tingkat penggunaan teknologi digital, tetapi kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain,
seperti lingkungan keluarga, iklim sekolah, interaksi dengan teman sebaya, pola pengasuhan orang tua, serta
kualitas pengalaman belajar yang diperoleh siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sesuai
dengan desain penelitian korelasional yang digunakan dan tidak dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai hubungan penggunaan
teknologi digital modern dengan perkembangan karakter sosial-emosional pada konteks pendidikan dasar,
khususnya di Kota Jayapura, Provinsi Papua. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar
bagi guru, sekolah, dan orang tua dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital yang diimbangi dengan
penguatan pembelajaran berbasis karakter sosial-emosional. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
jumlah responden yang lebih besar, menggunakan desain penelitian longitudinal atau eksperimen, serta
mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perkembangan karakter sosial-emosional
siswa.
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